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Abstrak
Penelitian ini dilakukan di perairan Tanjung Tiram, Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan pada bulan
Mei - Juli 2017. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan lencam (L.
lentjan). Contoh ikan diperoleh menggunakan bottoms gill net dengan mesh size 1,5 inchi dan 2,0 inchi. Semua ikan yang
tertangkap pada saat sampling dijadikan sebagai contoh yang jumlahnya 132 ekor yang terdiri atas 33 ekor jantan dan 99
ekor betina. Sampel ikan tersebut diukur panjangnya menggunakan mistar ketelitian 0,5 mm dan ditimbang bobotnya
menggunakan timbangan digital ketelitian 1 g. Kisaran contoh ikan jantan dan betina masing-masing 13,2 - 23,0 cm dan
12,2 - 23,0 cm. Hubungan panjang dan bobot dianalisis menggunakan formula: W = alLP, sedangkan faktor kondisi
dianalisis menggunakan formula: K = % Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan ini

adalah allometrik negatif mengikuti persamaan: W = 1,6%10"* L257 untuk ikan jantan dan W = 1,7*10-5L.2% untuk ikan
betina. Nilai faktor kondisi kedua jenis kelamin jantan dan betina masing-masing berkisar 1,003 - 1,007 dan 1,001 -
1,008. Data tersebut menunjukkan bahwa kondisi ikan tersebut tergolong “kurang pipih”.

Kata kunci : Pola Pertumbuhan, Faktor Kondisi Ikan Lencam di Perairan Tanjung Tiram

Abstract
This study was conducted in Tanjung Tiram waters from May to July 2017. The aim of study was to know the growth
pattern and condition factor of pink ear emperor fish. The fish samples were obtained using bottom gillnet with mesh size
of 1.5 inch and 2.0 inch. All fishes caught during sampling of 132 pieces were made as samples which composed of 33
pieces of male and 99 pieces of female. Those samples were measured its length using ruler (to the nearest 0.5 mm) and
weighed its total weight using electronic balance (to the nearest 1 g). The length range of male and female was 13.2 -
23.0 cm and 12.2 - 23.0 cm, respectively. The relationship of weight and length was analyzed using a formula of W =
aL®, while the condition factor was analyzed using a formula of K = a% . Based on those analysis showed that growth
pattern of the fish was negative allometric following an equetion of W = 1.6*10-* L2%7 for male and W = 1.7*10-5 L%
for female. The value of condition factors of male and female ranged 1.003 - 1.007 and 1.001 — 1.008, respectively.
Those data show that the fish condition is classified as “less flat”.

Keywords: Growth pattern, Condition factor, Tanjung Tiram Waters

Pendahuluan

Perairan pesisir merupakan lingkungan
yang memiliki kekayaan nutrien karena
mendapatkan pasokan dari dua tempat yaitu
darat dan laut, sehingga merupakan
ekosistem yang mempunyai produktivitas
organik tinggi. Salah satu perairan pesisir
yang memiliki produktivitas organik yang
tinggi yaitu perairan pesisir Tanjung Tiram
yang terletak di Kecamatan Moramo Utara,
Kabupaten  Konawe Selatan  Provinsi

Sulawesi Tenggara. Perairan ini terdapat tiga
ekosistem yaitu terumbu karang, lamun dan
mangrove sebagai habitat berbagai macam
sumber daya ikan. Ekosistem tersebut
merupakan lingkungan yang ideal untuk
tumbuh dan berkembang sumber daya ikan
salah satunya adalah ikan lencam (Lethrinus
lentjan).

Ikan lencam (L. lentjan) merupakan
salah satu ikan famili Lethrinidae yang
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termasuk dalam sepuluh famili utama dalam
ikan karang, dimana ikan-ikan ini berfungsi
sebagai  penyumbang produksi perikanan
karang di Great Barrier Reef (Carpenter dan
Allen, 1989). Umumya ikan tersebut dapat
ditemukan di daerah terumbu karang, lamun,
mangrove, di perairan pantai yang dangkal
dengan dasar berpasir hingga perairan
dengan kedalaman 50 meter. lkan ini
biasanya  menempati daerah laguna dan
dekat terumbu karang, juvenil dan anak-anak
ikan biasa ditemukan di padang lamun,
mangrove dan gosong pasir, saat dewasa
umumnya soliter dan mencari perairan yang
lebih dalam (FAO, 2001).

Ikan lencam bagi masyarakat di
Tanjung Tiram merupakan ikan yang di
konsumsi setiap hari. Dimana penangkapan
dilakukan setiap hari tanpa memperhatikan
ukuran ikan vyang ditangkap sehingga
dikhawatirkan akan mengancam populasi
sumber daya ikan yang ada. Berdasarkan
fenomena tersebut maka perlu sebuah upaya
pencegahan melalui pengelolaan berbasis
selektifitas alat tangkap dan pengelolaan
ekosistem sangat dibutuhkan guna menjaga
kelestarian sumber daya ikan.

Sejauh ini penelitian tentang ikan
lencam telah dilakukan di beberapa lokasi
yang membahas beberapa aspek, diantaranya
distribusi dan aspek pertumbuhan (Sevtian,
2012), habitat dan makanan( Reubens, 2008
), analisis optimasi pemanfaatan sumber daya
(Norau, 2010). Namun untuk kajian pola

pertumbuhan dan faktor kondisi ikan lencam
belum pernah dilakukan khususnya di
perairan Tanjung. Oleh karena itu, sangat
penting dilakukan penelitian mengenai kajian
pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan
lencam (L. lentjan) di Perairan Tanjung

Tiram, Kecamatan Moramo Utara,
Kabupaten Konawe Selatan.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengetahui pola pertumbuhan dan faktor
kondisi ikan lencam (L. lentjan) di Perairan
Tanjung Tiram, Kecamatan Moramo Utara,
Kabupaten Konawe Selatan. Manfaat
penelitian ini adalah sebagai rujukan,
informasi/referensi bagi penelitian sejenis
selanjutnya dan sebagai bahan informasi bagi
pihak  instansi-instansi  terkait  dalam
pengambilan  kebijakan terhadap upaya
pengelolaan ikan lencam (L. lentjan)

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga
bulan vyaitu bulan Mei - Juli 2017,
pengambilan sampel dan analisis sampel
dilakukan di lapangan yang bertempat
Perairan Tanjung Tiram Kecamatan Moramo
Utara  Kabupaten Konawe  Selatan.
Pengambilan sampel ikan diperoleh dari hasil
tangkapan nelayan menggunakan jaring
insang dasar (bottoms gill net) berukuran 1,5
dan 2 inchi dengan panjang 100 m. Lokasi
pengambilan sampel dapat dilihat pada
gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penangkapan lkan Lencam di Perairan Tanjung Tiram
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Frekuensi pengambilan sampel
dilakukan setiap minggu selama 3 bulan.
Sampel ikan lencam kemudian dipisahkan
berdasarkan jenis sesuai kebutuhan penelitian
Setelah itu, pengukuran panjang total ikan
diukur dari ujung bagian kepala sampai
keujung ekor menggunakan mistar dengan
ketelitian 0,5 (mm) Pengukuran bobot total
ikan menggunakan timbangan digital dengan
ketelitian 1 g, dimana seluruh anggota tubuh
ikan dimasukkan ke dalam timbangan.
Kemudian ikan dibedah untuk membedakan
antara ikan jantan dan ikan betina. Untuk
ikan jantan ditandai dengan gonad yang
berwarna putih kemudian untuk ikan betina
ditandai dengan gonad berwarna kuning.

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Jaring insang dasar,
mistar, timbangan analitik, thermometer,
GPS, handrefraktometer, kertas lakmus,
gunting bedah, pisau bedah, perahu, kamera,
alat tulis menulis.

Pembagian ukuran kelas panjang
dilakukan dengan cara 1+3,3 Log N,
sedangkan untuk panjang selang (Pmaksimum-
Pminimumy dibagi dengan jumlah selang kelas.
Kelas yang dikehendaki = 1+3,3 Log (N)

Hubungan panjang dan bobot ikan
dianalisis untuk mengetahui pola
pertumbuhannya. Menurut Effendie (2002),
rumus hubungan panjang dan bobot ikan
adalah:

W=alP

Keterangan:

W = Bobot ikan (g)

L = Panjang ikan (cm)
adanb = Konstanta

Untuk mendapatkan konstanta a dan b,
maka persamaan di atas dikonversi ke dalam
bentuk  logaritma  sehingga  menjadi
persamaan linear sebagai berikut (Jennings et
al., 2001) :

logW=1loga+blogL

Menurut Effendie (2002) faktor
kondisi dapat dihitung berdasarkan nilai
panjang dan bobot sampel ikan yang
didapatkan dari analisis. Perhitungan nilai
faktor kondisi tersebut dapat dilakukan
dengan mengetahui tipe pertumbuhan ikan
yang diteliti jika pertumbuhan isometrik,
faktor kondisi dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut:
K= 2x 10°

L
Keterangan :

K = Faktor kondisi
W = Berat ikan yang sebenarnya (g)
L = Panjang ikan (mm)

Jika nilai b# 3 tipe pertumbuhan bersifat
allometrik maka rumus faktor kondisi relatif
(K) yang digunakan adalah sebagai berikut :

K= -2
alL
Keterangan :

K = Faktor kondisi

W = Bobot ikan (g)

L = Panjang total ikan (mm)
adan b = Nilai konstanta

Hasil dan Pembahasan

Sampel ikan yang diperoleh selama tiga
bulan penelitian berjumlah 123 yang terdiri
dari 33 ikan jantan dan 99 ikan betina. Pada
bulan Mei diperoleh ukuran panjang ikan
lencam jantan berkisar 14,3-21,9 cm dan
bobot berkisar 47-166 g, sedangkan ikan
lencam betina ukuran panjang berkisar antara
14,8-22,2 cm, bobot berkisar 52-192 g. Pada
bulan Juni diperoleh ukuran panjang ikan
lencam jantan 14-20 cm, dan bobot berkisar
47-139 g, sedangkan ikan lencam betina
ukuran panjang berkisar 12,2-21,2 cm dan
bobot berkisar 27-181 g. Pada bulan Juli
diperoleh ukuran panjang ikan lencam jantan
berkisar 15-22,1 cm dan bobot berkisar 74-
194 g, sedangkan ikan lencam betina ukuran
panjang berkisar 14,5-23 cm, dan bobot
berkisar 57-210 g.

Berdasarkan  hasil analisis hubungan
panjang bobot total ikan lencam jantan dan
betina selama tiga bulan adalah pertumbuhan
allometrik  negatif yakni  pertumbuhan
panjang lebih dominan daripada bobotnya.
Nilai b yang diperoleh pada hasil penelitian
ini identik dengan hasil penelitian Norau
pada kawasan terumbu karang dengan
kondisi baik dan karang rusak di Perairan
Gurraici, Halmalmahera dengan pola
pertumbuhan allometrik negatif b=2,03-2,40
(Norau,  2010).  Selanjutnya  Sevtian
menambahkan ikan lencam di Perairan
Dangkal karang Congkak Taman Nasional
Laut Kepulauan Seribu memiliki tipe
pertumbuhan allometrik positif . Namun
tidak selamanya ikan lencam memiliki pola
pertumbuhan  allometrik  negatif  dan
allometrik positif baik jantan maupun betina.
Hal ini sesuai dengan laporan Nurdiansyah
(2017), di Perairann Luar Teluk Kendari
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bahwa ikan lencam  memiliki
pertumbuhan Isometrik (b=3)

Adanya variasi nilai b juga dipengaruhi
oleh beberapa faktor genetik yang melekat,
perbedaan diantara populasi, efek suhu,
kekeruhan atau faktor lingkungan lainnya
dapat menjadi perbedaan (Allsop, 2003),
kondisi fisiologis Ikan, seks, perkembangan
gonad dan kondisi ketersediaan makanan di
lingkungan (Biswas, 1993), perbedaan stok
ikan dalam spesies yang sama, tahap
perkembangan ikan, jenis kelamin, tingkat
kematangan gonad, jumlah dan variasi
ukuran ikan yang diamati (Harmiyanti,
2009).

Berdasarkan nilai koefisien r antara ikan
jantan dan betina dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelasi yang kuat hingga sangat
kuat antara keduanya yakni koefisien korelasi
(n) ikan lencam jantan yaitu 0,957 dan ikan

tipe

berpengaruh  pada pertambahan  bobot
tubuhnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Walpole (1995), menyatakan bahwa jika
nilai koefisien korelasi (r) mendekati nilai 1
maka terdapat hubungan linear yang kuat
antara kedua variabel tersebut. Selanjutnya
Andy (2009), menyatakan bahwa apabila
nilai koefisien korelasi 0,90-1,00
menunjukkan korelasi yang sangat kuat.

Hasil  hubungan  panjang  bobot
menunujukkan bahwa nilai b untuk ikan
jantan 2,57 dan ikan betina 2,99. Pendugaan
pola pertumbuhan menunjukkan bahwa nilai
t hitung ikan lencam jantan (4,63) dan betina
(5,22) lebih besar dibandingkan t table ikan
lencam jantan (2,03) dan betina (1,98) yang
berati pola total ikan lencam jantan dan
betina adalah allometrik negatif. Nilai
koefisien korelasi (r) panjang dan bobot ikan
lencam jantan yaitu 0,957 dan ikan betina

betina 0,944. Hal tersebut menunjukkan 0,944 (Gambar 2).
bahwa apabila panjang bertambah maka akan
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Gambar 2. Hubungan panjang dengan bobot tubuh total ikan lencam jantan dan betina
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Tabel 1. Kisaran faktor kondisi ikan lencam jantan dan betina selama penelitian di Perairan
Tanjung Tiram Kecamatan Moramo Utara.

Kisaran panjang Kisaran bobot
Bulan total (mm) (9)

Kisaran faktor
Kondisi

Jantan  Betina Jantan  Betina

Rerata Rerata

Jantan Betina Jantan Betina

Mei  143-219 148-222
Juni  140-200 122-212
Juli 150-221 145-230

47-166 52-192
47-139 27-181
74-194 57-210

0,799-1,375 0,712-1,546 1,007 1,008
0,884-1,1 0,789-1,152 1,003 1,004
0,846-1,149 0,843-1,126 1,004 1,001

Hasil analisis faktor kondisi ikan lencam
jantan dan betina selama penelitian tertera
pada Tabel 1. Hasil analisis faktor kondisi
menunjukkan bahwa ikan lencam betina
memilki faktor kondisi yang lebih tinggi
dibandingkan ikan jantan (1,546), kecuali
pada bulan Mei (0,843).

Faktor kondisi merupakan turunan dari
pertumbuhan yang menjelaskan tentang
keadaan baik dari ikan dilihat dari segi
kapasitas fisik untuk survival dan reproduksi
(Effendie, 2002). Hasil analisis faktor kondisi
ikan lencam selama penelitian baik jantan
maupun betina yakni nilai rerata 1,003-1007
(jantan) dan 1,001-1,008 (betina) (Tabel 1).
Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa
faktor  kondisi antara  ikan  betina
dibandingkan jantan tidak jauh berbeda.
Namun Tingginya nilai faktor kondisi ikan
betina karena ikan betina relatif lebih besar
dibandingkan ikan jantan selama periode
penelitian. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Effendie (2002), bahwa nilai faktor kondisi
ikan betina lebih tinggi dibandingkan ikan
jantan dikarenakan ikan betina memiliki
kondisi yang lebih baik untuk proses
reproduksi dan bertahan hidup.

Menurut Effendie (2002), bahwa nilai
faktor kondisi (K) berkisar antara 3-4
menunjukkan bahwa ikan agak pipih,
sedangkan ikan yang memiliki badan kurang
pipih harga (K) berkisar antara 1 dan 2.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan
faktor kondisi yang berbeda-beda disetiap
daerah diantaranya penelitian Sevtian (2012),
di karang congak dengan nilai 0,31-1,03; dan
Nurdiansyah (2017), di Perairan luar teluk
Kendari 1,47-2,02 (Betina), 1,56-1,91;
kemudian Raisie et al.,(2011), di Perairan
Persian Gulf dengan nilai berkisar antara
1,31-3,28. Perbedaan nilai faktor kondisi
dibeberapa daerah  disebabkan karena
tersedianya makanan yang cukup, kurangnya
predator diperairan dan sedikitnya persaingan

antara jenis ikan yang memanfaatkan
makanan yang sama. Hal ini sesuai dengan
pernyataan  pernyataan Manik  (2009),
besarnya kompetisi makan dalam populasi
dapat mempengaruhi kegemukan kesesuaian
dengan lingkungan dan perkembangan
gonad.

Simpulan
Kesimpulan  yang
penelitian ini adalah :

1. Sebaran ukuran yang tertangkap selama
penelitian merupakan ukuran ikan kecil,
sedang dan dalam tahap proses
pematangan gonad.

2. Pola pertumbuhan ikan lencam vyaitu
allometrik negatif dimana pertumbuhan
panjangnya lebih dominan daripada
pertambahan bobotnya.

3. Faktor kondisi yang ditemukan pada lkan
lencam selama periode penelitian (Me,
Juni dan Juli)  menunjukkan bahwa
kisaran faktor kondisi ikan betina lebih
baik dibandingkan ikan jantan namun
keduanya tergolong ikan yang memiliki
kondisi tubuh kurang pipih.
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